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Abstrak

Antibiotik merupakan obat yang banyak digunakan untuk mengobati infeksi, tetapi sering tidak
tepat dalam pemakaiannya. Ketidaktepatan dalam menggunakan antibiotik berdampak pada resistensi.
Ketidaktepatan dalam mengonsumsi dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pengetahuan.
Faktor pengetahuan tentang antibiotik yang baik berdampak pada ketepatan dalam menggunakan
antibiotik. Kebaruan penelitian ini karena peneliti menganalisis pengetahuan dengan penggunaan
antiobiotik pada masyarakat usia dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk menganilsisis korelasi antara
pengetahuan dengan penggunaan antibiotik. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional.
Populasi adalah Masyarakat Kabupaten Brebes yang berusia dewasa (18 tahun ke atas) dan dalam enam
bulan terakhir pernah menggunakan antibiotik. Besar sampel penelitian adalah 380 orang yang dipilih
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis
data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan uji Chi-
Square dengan batas signifikansi 0,05. Hasil penelitian didapatkan pemahaman tentang antibiotik
mayoritas responden pada kategori cukup baik (61,1%) dan penggunaan antibiotik paling banyak pada
kategori cukup baik (51,0%). Hasil uji korelasi antar variabel pengetahuan dengan penggunaan antibiotik
adalah 0,000 (pv<0,005). Kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
penggunaan antibiotik.
Kata kunci: Antibiotik; Pengetahuan; Penggunaan.

Abstract

Antibiotics are drugs that are widely used to treat infections, but are often incorrect in their use.
Inaccuracy in using antibiotics has an impact on resistance. Inaccuracy in consuming is influenced by many
factors, one of which is knowledge. The factor of knowledge about good antibiotics has an impact on the
accuracy in using antibiotics. The novelty of this study is because researchers analyze knowledge with the use of
antiobiotics in adult society. This study aims to analyze the correlation between knowledge and the use of
antibiotics The size of the study sample was 380 people who were selected using a simple random sampling
technique. Data collection using questionnaires. Data analysis using univariate and bivariate analysis. The
correlation test was performed using the Chi-Square test with a significance limit of 0.05. The results of the
study obtained an understanding of the antibiotics of the majority of respondents in the fairly good category
(61.1%) and the use of antibiotics the most in the fairly good category (51.0%). The result of the correlation test
between knowledge variables and the use of antibiotics was 0.000 (pv<0.005). Conclusion there is a significant
relationship between knowledge and the use of antibiotics.
Keywords: Antibiotic; Knowledge; Usage.

Received: November 25", 2022 1% Revised December 21", 2022:
2nd Revised January 6", 2023; Accepted for
Publication : January 18", 2022

© 2022 Nur Septiani, Agus Susanto, Heru Nurcahyo
Under the license CC BY-SA 4.0

316


https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index
mailto:agussus@yahoo.com

Nur Septiani, Agus Susanto, Heru Nurcahyo /JJHSR Vol. 5 No. 1 (2023)

1. PENDAHULUAN

Antibiotik  merupakan  segolongan
senyawa, baik alami maupun sintetik, yang
dihasilkan oleh mikroorganisme bakteri
ataupun jamur (1) (2). Antibiotika pertama
kali ditemukan oleh Paul Eclrich pada tahun
1910 dan ampai saat ini masih menjadi obat
pilihan dalam penanganan penyakit infeksi
(3). Penggunaan antibiotik saat ini relatif
tinggi, secara global penggunaan antibiotik
mengalami kenaikan sebanyak sebesar 91%
dalam beberapa waktu terakhir (4). Namun
sayangnya kenaikan jumlah penggunaan
antibiotik tidak  dibarengi  dengan
penggunaan Yyang rasional. Kondisi ini
menjadi ancaman besar terhadap lingkungan
secara global. Penggunaan antibiotik yang
tidak sesuai indikasi akan menyebabkan
resistensi obat (5).

Resistensi antibiotik (antibiotic
resistency) merupakan kemampuan bakteri
untuk melakukan perlawanan terhadap
pengaruh antibiotik (6). Resistensi antibiotik
dapat menyebabkan peningkatan angka
kematian, perawatan di rumah sakit yang
lama dan mahal, dan peningkatan biaya terapi
antibiotik dan perawatan kesehatan (7). Data
dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
pada tahun 2014 di Thailand menunjukkan
adanya peningkatan biaya pengobatan E. coli
yang resisten terhadap sefalosporin dan
kuinolon dari US$ 108 menjadi US$ 528. 108
menjadi US$ 528 (8).

Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018
menunjukkan bahwa lebih 50% masyarakat

Indonesia menggunakan antibiotik dalam

pengobatan mandiri dan tidak menggunakan
antibiotik secara tepat (9). Masih banyak
ditemukan masyarakat yang mengonsumsi
antioiotik tanpa menggunakan resep dokter
atau tidak menghabiskan antibiotik ketika
merasa kesehatannya membaik. Selain itu,
banyak ditemukan penggobatan dengan
antibiotik yang seharusnya tidak memerlukan
antibiotik (10) (11) .

Penggunaan antibiotik secara tidak
tepat  (irrasional  prescribing)  dapat
menimbulkan kerugian yang luas dari segi
kesehatan, ekonomi, bahkan untuk generasi
mendatang. Resistensi antibiotik
menyebabkan banyak infeksi bakteri yang
tidak dapat diobat dengan antibiotk yang
sama, sehingga harus  memproduksi
pembuatan antibiotik baru. Pembuatan
antibiotik jenis baru memerlukan biaya yang
besar dan memerlukan proses waktu yang
tidak singkat. Oleh Kkarena itu, selain
permasalahan resistensi, secara ekonomi
penggunaan antibiotik yang tidak tepat juga
memperbesar biaya pengobatan (12) (13).

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat
di masyarakat dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah satunya adalah masalah
pengetahuan (14). Pengetahuan masyarakat
tentang penggunaan antibiotik sendiri masih
tergolong sangat rendah, masyarakat masih
banyak yang belum memahami tentang
penggunaan antibiotik dengan benar. Banyak
maasyarakat yang melakukan swamedikasi
dengan menggunakan antibiotik tanpa resep
dokter (15) (16).

Beberapa  penelitian  sebelumnya
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menginformasikan ~ bahwa  pengetahuan
berkorelasi  positif dengan penggunaan
antibiotik. Sebagaimana yang dijelaskan
dalam penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Garut dengan subjek mahasiswa.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif antara pengetahuan
dengan penggunaan antibiotik (17). Demikian
pula penelitian yang dilakukan di Riyadh,
Arab Saudi juga menunjukkan hal sama (18).
Hal ini memperlihatkan bahwa tingkat
pengetahuan berpengaruh pada penggunaan
dan kepatuhan dalam meminum antibiotik.
Semakin baik pengetahuan individu tentang
antibiotik maka akan semakin baik pula
penggunaan antibiotik .

Berdasarkan pada hasil-hasil
penelitian sebelumnya, maka penelitian ini
akan menganalisis lebih lanjut tentang
pengetahuan dan penggunaan obat di wilayah
Kabupaten Brebes, sebuah kabupaten yang
memiliki keragaman pada masyarakatnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengetahuan dengan penggunaan antibiotik.
2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang
dengan pendekatani analitik korelasional yang
dilakukan secara cros-sectional. Penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah
pada bulan September-November 2022.
Populasi dalam  penelitian ini  adalah
masyarakat Kabupaten Brebes yang berusia
dewasa atau 18 tahun ke atas dan pernah
mengonsumsi antibiotik selama enam bulan
terakhir. Besar sampel adalah 380 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan

penelitian ini adalah simple rondom sampling.
yaitu pengambilan sampel secara acak dengan
instrumen  penelitiannya ialah  kuesioner.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian
disusun dengen berdasarkan berdasarkan
referensi dan telah dilakukan uji validitas
konstruk  (construct validity). Pertanyaan
kueisoner variabel pengetahuan tentang obat
antibiotik meliputi diimensi mengetahui (to
know) dan memahami (to comprehend).

Analisis  data dalam penelitian ini
menggunakan analisis unvariat dan bivariat.
Analisis univariat tersaji secara deskriptif yang
terdiri atas frekuensi dan persentase. Penyajian
data deskriptif variabel pengetahuan dan
penggunaan antibiotik menggunakan empat
kategori yang terdiri atas tidak baik, kurang
baik, cukup baik dan baik. Analisis bivariat
dilakukan dengan melakukan tebulasi sialng
antara dua variabel yang diuji. Analisis
korelasi antar variabel dilakukan dnegan
menggunakan uji Chi-Square dengan batas
signifikansi 0,05.

Protokol penelitian ini telah dinyatakan
layak etik oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Politeknik Kesehatan Kemenkes
Semarang. Status layak etik tersebut tertuang
dalam sertifikat 0703/EA/KEPK/2022 tanggal
19 Agustus 2022,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tersaji dalam dua
bentuk yang terdiri atas analisis univariat dan
analisis bivariat. Analisis univariat meliputi
karakteristik responden, variabel pengetahuan
dan variabel penggunaan antiobiotik. Temuan

Karakteristiktik reponden adalah tersaji dalam
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tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik

pendidikan terakhir sebagian besar Perguruan
Tinggi  yaitu 219 responden  (57,6%).
Sedangkan pendidikan paling sedikit yaitu SD
berjumlah 2 responden (5%). Karakteristik yang
ketiga berdasarkan pendapatan =>UMR yang
berjumlah 149 responden (39,2%). Sedangkan
pendapatan <UMR vyang berjumlah 231
responden (60,2%). Karakteristik responden
yang keempat berdasarkan pekerjaan yang
paling banyak yaitu Pelajar/Mahasiswa 130
responden (34,2%). Sedangkan pekerjaan paling
sedikit ~ yaitu  Pelajar/Buruh/Nelayan 8
responden (2,1%).

Tabel 2. Penggunaan Antibiotik berdasarkan

jenis penyakit

Responden f v
Usia
>=20 tahun 159 41,9
21-23 tahun 116 30,5
31-40 tahun 61 16,1
41-50 tahun 18 4,7
50-51 tahun 24 6,3
<60 tahun 2 0,5
Pendidikan
SD 2 0,5
SMP 16 4,2
SMA 143 37,6
Perguruan Tinggi 219 57,7
Pendapatan
=>UMR 149 39,2
<UMR 231 60,8
Pekerjaan
Karyawan Swasta 89 234
TNI/Polri/PNS 34 8,9
Wirausaha 22 5,8
IRT 19 5,0
Pelajar/Mahasiswa 130 34,3
Pelajar/Buruh/Nelayan 8 2,1
Lainnya 78 20,5

Berdasarkan Tabel 1. Memperlihatkan
karakteristik yang pertama berdasarkan usia
responden sebagian besar berada pada kategori
umur >=20 tahun yang berjumlah 159
responden (41,8%), sedangkan responden
paling sedikit berada pada kategorii usia <60
tahun yang berjumlah 2 responden (5%).

Karakteristik ~ yang  kedua  berdasarkan

Variabel
f(n) %

Penelitian
Batuk 66 17,4
Luka 69 18,2
Pilek 35 9,2
Demam 74 19,5
Radang 50 13,2
Typus 29 7,6
ISPA 8 2,1
Lainnya 49 12,8
Total 380 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan dari
380 responden yang mempunyai jenis penyakit
paling banyak yaitu pada jenis penyakit demam
sejumlah 74 orang (19,5%) sedangkan pada
kategori penyakit paling sedikit adalah pada
penyakit ISPA sejumlah 8 orang (2,1%).
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Tabel 3. Analisis Deskriptif

Variabel

Penelitian Kategori f v
Pengetahuan Baik 108 28,4
Cukup 232 61,1

Kurang 40 10,5

Penggunaan  Baik 161 42,4
antibiotik Cukup 194 51,0
Kurang 19 50

Tidak baik 6 1,6

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan

bahwa distribusi responden berdasrkan variabel
penelitian, pengetahuan dari responden dalam
penelitian ini lebih banyak berada dalam
kategori cukup vyaitu sebanyak 232 orang
(61,1%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilaksanakan di Arab Saudi

yang menyatakan bahawa rata-rata reponden

dengan penelitian Zowalaty et.al.

yang
menyatakan bahwa lebih dari 50% responden
menjawab bawah antibiotik dapat dibeli tanpa
menggunakan resep dokter (19).

Hasil lapangan tentang penggunaan
antibiotik didapatkan penggunaaan antibotik
terbanyak yaitu pada kategori cukup yaitu 194
orang (51,1%) sedangkan pada kategori paling
sedikit pada kategori kurang yaitu 19 orang
(5%).

pengobatan dengan menggunakan antibiotik

Hasil ini menunjukkan bahwa praktik

masih banyak yang belum rasional. Kondisi ini
ditunjukkan dengan masih banyak ditemukan
penggunaan antibiotik untuk mengobati pilek,
demam dan batuk. Penggunaan antibiotik yang
tidak bijaksana dan ketidakpatuhan terhadap
resep dapat mengakibatkan resistensi antibiotik.
Resistensi antibiotik kemudian meningkatkan

angka kematian, lama rawat inap di rumah

memiliki kesadaran tingkat menengah terkait sakit, dan biaya terapi antibiotik serta
dengan antibiotik (18). Selain itu juga sejalan pelayanan kesehatan
Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat
Penggunaan Antibiotik
Pengetahuan Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik >
f % f % f % f % value

Kurang Baik 2 5,0 2 5,0 30 75,0 6 15,0
Cukup Baik 4 1,7 17 7,3 131 56,5 80 34,5 0,000
Baik 0 0 0 0 33 30,6 75 69,4

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa sebesar 0,000 (pv<0,05). Hasil ini menunjukkan
responden yang paling banyak adalah ada hubungan antara pengetahuan dengan

responden yang memiliki pengetahuan cukup
dan menggunakan antibiotik dnegan cukup baik
sanyaka 131 responden (56,5%). Hasil Uji Chi-
Square antara variabel pengetahuan dengan
penggunaan

antibiotik  didapatkan p-value

penggunaan antibiotik.

Hasil penelitian ini  menunjukkan

adanya hubungan positif yang signifikan antara
tingkatpengetahuan penggunaan dan praktik
antibiotik  yang antara

tepat di peserta
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penelitian. Selain itu, skor pengetahuan dan
praktik berkorelasi positif dan signifikan.
Temuan penelitian ini serupa dengan apa yang
telah dilaporkan dalam penelitian sebelumnya,
baik dalam penelitian lokal (11) (19) dan
penelitian internasional  (18) (20). Namun,
beberapa penelitian tidak menemukan korelasi
positif antara tingkat kesadaran dan praktik
antibiotik yang tepat (21). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan bukanlah
satu-satunya  faktor ~ yang  menentukan
penggunaan antibiotik yang rasional, masih
banyak faktor lain yang terkait yang tidak
diteliti dalam penelitian ini seperti faktor sosio-
demografi, sikap, keyakinan diri, dukungan
tenaga kesehatan dan faktor lainnya.

Hasil penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa pengetahuan tentang
antibiotik merupakan faktor yang yang penting
terkait dengan praktik penggunaan antibiotik di
masyarakat. Pengetahuan yang tidak baik akan
menyebabkan ketidakrasionalan dalam
mengonsumsi antibiotik dan ketidakrasionalan
dalam mengonsumsi antibotik berdamapak pada
resistensi antibiotik. Oleh karena itu, diperlukan
upaya yang berkelanjutan dari para pihak yang
berkaitan  dengan  masalah  penggunaan
antibiotik seperti dinas kesehatan, puskemas,
tenaga kesehatan dan lainnya. Upaya
peningkatan  pengetahuan  tersebut dapat
dilakukan dengan melakukan kegiatan edukasi
dan promosi kesehatan.

4. KESIMPULAN

Pengetahuan memiliki korelasi yang

signifikan dengan penggunaan antibiotik.

Semakin  bagus  pengetahuan  tentang

antibiotik akan memiliki potensi yang besar
dalam  menggunakan antibiotik secara
rasional.
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